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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana biaya 

operasional dapat dijadikan sebagai alat untuk mengukur efektivitas dan efisiensi 

kinerja keuangan. Objek penelitian ini berlokasi di Perusahaan Air Minum (PAM) 

Tirta Mangkaluku Kota Palopo. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif, sedangkan sumber data yang diperoleh dalam penelitian 

ini adalah sumber sekunder. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif yang berfokus pada laporan keuangan yang menitik beratkan 

pada nilai atau angka dilaporan laba rugi dan posisi keuangan yakni BOPO dan 

ROE. Hasil penelitian ini menunjukkan PAM TM belum mampu mengelola biaya 

operasionalnya secara efektif dan efisien karena belum memenuhi nilai standar 

dari ketentuan Bank Indonesia sehingga dapat dikatakan bahwa biaya operasional 

dapat dijadikan sebagai alat untuk mengukur kinerja keuangan.  

 

Kata Kunci: Biaya Operasional, Kinerja Keuangan 

 

Abstract 

This study aims to determine and analyze how operational costs can be used as a 

tool to measure the effectiveness and efficiency of financial performance. The 

object of this research is located in the Drinking Water Company (PAM) Tirta 

Mangkaluku, Palopo City. The type of data used in this study is quantitative data, 

while the source of data obtained in this study is a secondary source. The method 

used in this study is a descriptive analysis that focuses on financial statements that 

focus on the value or numbers in the income statement and financial position, 

namely BOPO and ROE. The results of this study indicate that PAM TM has not 

been able to manage its operational costs effectively and efficiently because it has 

not met the standard value of Bank Indonesia regulations so that it can be said that 

operational costs can be used as a tool to measure financial performance. 

 

Keywords: Operational Cost, Financial Performance



 
 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk 

mencapai tujuannya, baik itu tujuan 

jangka pendek maupun jangka 

panjang. Kegiatan bisnis perusahaan 

dalam semua bidang seperti 

pemasaran, operasional, sumber daya 

manusia, dan keuangan merupakan 

satu kesatuan kerja yang 

bertanggung jawab untuk saling 

mendukung dalam mencapai tujuan 

yang akan merencanakan dan 

mengendalikan segalanya yang 

dipercaya pada proses pencapaian 

tujuan. Salah satu faktor yang paling 

menentukan dalam kelangsungan 

perusahaan tersebut adalah biaya 

operasional. Merencanakan dan 

memantau biaya operasi sehingga 

perusahaan dapat mengelola sumber 

daya yang ada secara efektif, 

misalnya dalam hal pengawasan, 

pengadaan, peralatan dan 

perlengkapan kantor yang harus 

dijalankan dengan baik agar tidak 

terjadi pemborosan. 

      Biaya operasional merupakan 

biaya yang berhubungan langsung 

dengan pelaksanaan modal kerja. 

Biaya operasi mencakup semua 

biaya penyediaan jasa penunjang 

atau dapat diartikan sebagai semua 

biaya yang berkaitan langsung 

dengan penyediaan jasa. Beban 

operasional juga dipengaruhi oleh 

aktivitas perusahaan, sehingga 

tingkat aktivitas biaya operasional 

juga meningkat. Biaya operasi adalah 

biaya yang terkait langsung dengan 

aktivitas bisnis, biaya operasi tidak 

dapat ditentukan secara independen 

dari serangkaian transaksi bisnis  

(Supriyono, 2011). 

       Rencana yang tepat adalah kunci 

kesuksesan bisnis, rencana yang baik 

harus dikaitkan dengan kekuatan dan 

kelemahan perusahaan. Salah satu 

analisis perencanaan dan 

pengendalian keuangan yang baik 

adalah dengan menganalisis 

indikator keuangan. Indikator 

keuangan merupakan salah satu jenis 

informasi yang sangat penting untuk 

menilai kinerja suatu perusahaan. 

Oleh karena itu, indikator keuangan 

dapat mencerminkan status keuangan 

perusahaan dan hasil perusahaan.        

       Analisis keuangan merupakan 

metode analisis yang paling banyak 

digunakan karena merupakan cara 

tercepat ketika perusahaan 

mengetahui hasilnya, dapat membuat 

keputusan bisnis yang tepat untuk 

mencapai tujuan, ini merupakan 

metode evaluasi kinerja keuangan 

perusahaan dalam pengelolaan 

keuangan. Rasio profitabilitas adalah 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Tingkat 

profitabilitas yang stabil merupakan 

indikator bagaimana perusahaan 

mempertahankan perkembangan 

bisnis dan memperoleh 

pengembalian yang wajar relatif 

terhadap risikonya. Akibatnya, 

perusahaan lebih mungkin 

menghadapi kesulitan keuangan. 

(Kasmir, 2016). 

       Dari sekian banyak perusahaan, 

yang menjadi ketertarikan penulis 

dalam penelitian ini yaitu usaha 

milik negara seperti halnya dengan 

bisnis pada PAM TM Kota Palopo 

sebab dalam kehidupan sehari-hari 

sangat bergantung pada sumber air. 

Sumber air merupakan elemen 

penting dalam kelangsungan baik itu 

sifatnya rutin maupun yang umum 

semuanya memerlukan sumber air 

yang memadai. 



 
 

    PAM TM awalnya didirikan oleh 

Belanda, berdomisili di Kabupaten 

Luwu pada tahun 1941 dan menetap 

dengan nama "Water Leideng 

Afdeling" untuk memenuhi 

kebutuhan air minum orang Belanda 

di Luwu. Berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Luwu Nomor: 12 

tahun 1985 dan Surat Keputusan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 

66-KPTS-1991 tanggal 2 Desember 

1991 tentang Penyerahan 

Pengelolaan Prasarana dan Sarana 

Penyediaan Air Bersih di Kabupaten 

Luwu kepada Gubernur Sulawesi 

Selatan maka pada tanggal 9 

Desember 1991 Badan Pengelolaan 

Air Minum (BPAM) Kabupaten 

Luwu dialihstatuskan menjadi 

Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kabupaten Luwu dengan 

berita acara menyerahkan 

kewenangan pengelolaan formal dari 

general manager Cipta Karya yang 

diwakili oleh Direktur Air Bersih 

kepada Gubernur Sulawesi Selatan 

yang diwakili oleh Wakil Gubernur.  

       Namun belakangan ini, banyak 

protes dan komplain dari masyarakat 

sebab semakin meningkatnya tarif 

setiap tahun dan tarif dengan 

pemakaian tidak sesuai. Hal ini 

disebabkan karena biaya operasional 

yang dikeluarkan oleh PAM  TM 

yang meningkat setiap tahunnya 

sehingga disesuaikan dengan 

meningkatnya tarif setiap tahun yang 

dikeluarkan oleh masyarakat. Jika 

masalah tersebut terus seperti itu dan 

tidak ada evaluasi dari PAM TM 

maka dapat di pastikan akan ada 

masyarakat lebih memilih 

menggunakan sumur sebagai sumber 

air dalam kehidupan sehari-harinya. 

Sehingga ketika pengguna PAM TM 

berkurang maka profit dari PAM TM 

akan mengalami penurunan pula 

yang dapat menyebabkan PAM TM 

mengalami masalah  kinerja 

keuangan.  

       Demi menjaga stabilitas 

ekonomi pada PAM TM Kota Palopo 

maka perlu diadakan suatu penilaian 

kinerja keuangan, untuk 

dibandingkan dengan kinerja periode 

lalu. Setelah melakukan 

perbandingan, mencari permasalahan 

kemudian mencarikan solusinya. 

Selanjutnya dilakukan perencanaan 

tentang apa yang akan dilakukan 

sehingga kinerja keuangan akan terus 

membaik. Penilaian kinerja 

keuangan sangat penting pada setiap 

perusahaan. Dengan menganalisis 

laporan keuangan maka dapat 

diketahui posisi kinerja keuangan 

perusahaan tersebut berada pada 

keadaan yang baik, kurang baik atau 

tidak baik. Selain itu, dengan 

menganalisis laporan keuangan 

perusahaan, pihak manajemen dapat 

mengambil tindakan dan kebijakan 

untuk menjaga posisi perusahaan 

agar tetap berada pada kondisi yang 

aman. 

       Return on Equity (ROE) pada 

PAM TM Kota Palopo mengalami 

fluktuasi tahun 2015-2017. Salah 

satu penyebabnya adalah perbedaan 

biaya operasional tiap tahunnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 1.1 

Perumda Tirta Mangkaluku Kota Palopo 

Perhitungan Rasio Return On Equity 

untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2015-2017 

Tahun 
Laba setelah 

Pajak (Rp) 
Modal sendiri (Rp) 

Persentase 

(ROE) % 

2015 858.384.174   66.875.425.845 0.01% 

2016       707.647.432 76.858.338.674 0.92% 

2017   -2.707.376.051 77.003.623.313 -3.52% 

Sumber : Perumda Air Minum Tirta Mangkulu Kota Palopo 

 

Kinerja keuangan menunjukkan 

efesiensi dan efektivitas 

perusahaaan. Pada tahun 2015-2017 

kinerja keuangan pada PAM TM 

Kota Palopo berada pada posisi tidak 

efesien karena masih dibawah nilai 

standar ketentuan Bank Indonesia 

No.13/24/DPNP/2011 yaitu 13%. 

Walaupun demikian, PAM TM Kota 

Palopo masih terus beroperasi karena 

merupakan satu-satunya perusahaan 

yang mengurusi pengeloaan air 

minum. Berikut perbandingan 

pendapatan dan biaya operasional 

yang ada pada  Perumda Tirta 

Mangkaluku Kota Palopo tahun  

2015-2017. 

Tabel 1.2 

Perumda Tirta Mangkaluku Kota Palopo 

Perhitungan Rasio Biaya Operasional 

 untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2015 dan 2017 

Sumber : Perumda Air Minum Tirta Mangkulu Kota Palopo 

 

       Berdasarkan tabel di atas, 

menunjukkan biaya operasional yang 

meningkat setiap tahunnya begitupun 

dengan pendapatan operasionalnya, 

dilihat dari analisa BOPO tahun 

2015-2017 menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan berada pada posisi 

tidak efesien dan efektif karena 

berdasarkan pemberitahuan Surat 

Edaran Bank Indonesia 

No.15/15/PBI/2013 tanggal 24 

Desember 2013, Nilai rasio BOPO 

yang ideal berada antara 50%-75% 

sesuai dengan ketentuan dari Bank 

Indonesia harus memiliki BOPO 

maksimal 85%. Jika perusahaan 

memiliki BOPO lebih dari ketentuan 

No Tahun 
Beban Operasional 

(Rp) 

Pendapatan Operasional 

(Rp) 

 

Persentase 

BOPO (%) 
 

1 2015 33.127.435.921 37.834.913.859 88% 

2 2016 40.349.339.676 38.108.824.051 106% 

3 2017 45.891.786.945 43.276.791.705 106% 



 
 

Bank Indonesia maka dinilai tidak 

efektif dan  tidak efisien. 

       Penelitian yang dilakukan oleh 

Amalia R. (2020), mengenai Analisis 

anggaran biaya operasional sebagai 

alat bantu manajemen dalam 

pengendalian dan penilaian kinerja 

keuangan menunjukkan hasil 

penelitian bahwa anggaran biaya 

operasional dapat berfungsi sebagai 

alat pengendalian manajemen 

dikarenakan perusahaan tingkat 

efektivitasnya dalam menjalankan 

operasional stabil sehingga membuat 

perusahaan dapat mencapai laba 

yang optimal. Penelitian tersebut, 

tidak sejalan dengan yang dilakukan 

oleh Sorongan, M. (2018) dengan 

judul Analisis perbandingan 

anggaran biaya operasional dan 

anggaran pendapatan dalam menilai 

kinerja keuangan pada PT. Air 

Manado berada pada kategori 

unfavorable atau tidak efektif dilihat 

dari kinerja manajemen dan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Baskoro B. (2017) mengenai 

Analisis anggaran biaya  operasional 

dan realisasinya sebagai alat bantu 

dalam penilaian kinerja keuangan 

perusahaan menunjukkan hasil 

bahwa anggaran biaya operasional 

yang disusun sifatnya tetap (fix), 

sehingga tidak dapat dipergunakan 

secara efektif. 

       Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah sama-

sama menggunakan variabel 

dependen yaitu variabel kinerja 

keuangan. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu adalah 

menggunakan sampel lebih sedikit 

dari pada penelitian sebelumnya, 

lokasi yang diteliti juga berbeda, 

tahun yang digunakan juga berbeda 

dari penelitian sebelumnya yaitu 

2016-2019 serta menggunakan 

periode waktu yang berbeda yaitu 

empat tahun.    

       Setiap perusahaan selalu 

membutuhkan biaya untuk 

menjalankan operasional 

perusahaannya, dan keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola 

keuangan akan menunjang  

perusahaan dalam  mempertahankan 

kinerja keuangan. Oleh karena itu, 

PAM TM Kota Palopo harus 

mengoptimalkan biaya 

operasionalnya agar lebih efisien 

dengan cara mengimbangi setiap 

pengeluaran dengan pemasukan yang 

besar atau harus memilih alternatif 

untuk mempertahankan keuntungan 

dengan cara mengurangi biaya 

operasional usaha. Perusahaan harus 

memiliki kinerja keuangan yang 

sehat dan efisien agar dapat 

memperoleh keuntungan karena 

kinerja keuangan penting bagi setiap 

perusahaan untuk mempertahankan 

perusahaannya dalam persaingan 

bisnis. 

       Penelitian ini hanya berfokus 

pada laporan biaya operasional yang 

dapat mengukur kinerja keuangan 

perusahaan berdasarkan rasio BOPO 

dan ROE. Sehingga dapat dinilai 

efektivitas dan efisiensi kegiatan 

operasional yang telah dilaksanakan 

dan  melihat dari fenomena dan 

research gap di atas, inilah yang 

mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Analisis Biaya 

Operasional untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Air Minum (PAM) 

Tirta Mangkaluku Kota Palopo”. 

 

 



 
 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang 

telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana biaya operasional dapat 

dijadikan sebagai alat untuk 

mengukur efektivitas dan efisiensi 

kinerja keuangan pada PAM TM 

Kota Palopo? 

 

1.3 Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, 

maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui dan 

menganalisis bagaimana biaya 

operasional dapat dijadikan sebagai 

alat untuk mengukur efektivitas dan 

efisiensi kinerja keuangan pada PAM 

TM Kota Palopo. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Grand Theory 

       Teori birokrasi pelayanan 

dijadikan teori utama dalam 

penelitian ini, menurut Peter M. Blau, 

birokrasi adalah tipe organisasi yang 

dirancang untuk menyelesaikan tugas-

tugas administratif dalam skala besar 

dengan cara mengkoordinasikan 

pekerjaan banyak orang secara 

sistematis (Said, 2007). Terdapat 

beberapa kriteria untuk dijadikan 

pedoman dalam menilai kinerja 

birokrasi pelayanan publik dengan 

klasifikasi (Sedarmayanti, 2010) 

sebagai berikut: 

2.1.1 Efisiensi  

       Efisiensi menyangkut 

pertimbangan tentang keberhasilan 

organisasi pelayanan publik 

mendapatkan laba, memanfaatkan 

faktor-faktor produksi serta 

pertimbangan yang berasal dari 

rasionalitas ekonomis. Apabila 

diterapkan secara objektif, kriteria 

seperti likuiditas, solvabilitas, dan 

rentabilitas merupakan kriteria 

efisiensi yang sangat relevan.  

2.1.2 Efektivitas  

       Tujuan didirikannya organisasi 

pelayanan publik tersebut tercapai 

dapat tercapai dikaitkan erat dengan 

rasionalitas teknis, nilai, misi, tujuan 

organisasi, serta fungsi agen 

pembangunan.  

2.1.3 Keadilan  

       Keadilan mempertanyakan 

distnibusi dan alokasi layanan yang 

diselenggarakan oleh organisasi 

pelayanan publik. Kriteria ini erat 

kaitannya dengan konsep 

ketercukupan atau kepantasan. 

Keduanya mempersoalkan apakah 

tingkat efektivitas tertentu, 

kebutuhan dan nilai-nilai dalam 

masyarakat dapat terpenuhi. Isu-isu 

yang mnyangkut pemerataan 

pembangunan, layanan kepada 

kelompok pinggiran dan sebagainya, 

akan mampu dijawab melalui kriteria 

ini. 

2.1.4 Daya Tanggap  

       Berlainan dengan bisnis yang 

dilaksanakan oleh perusahaan 

swasta, organisasi pelayanan publik 

merupakan bagan diri daya tanggap 

negara atau pemerintah akan 

kebutuhan vital masyarakat. Oleh 

sebab itu, kriteria organisasi tersebut 

secara keseluruhan harus dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

transparan demi memenuhi kriteria 

daya tanggap. 

2.2 Biaya Operasional 
2.2.1 Definisi biaya operasional 

       Biaya operasional adalah biaya 

yang berkaitan langsung dengan 

pelaksanaan modal kerja. Biaya 

operasi adalah setiap biaya yang 

mendukung penyediaan layanan, 



 
 

atau dapat diidentifikasikan sebagai 

biaya yang terkait langsung dengan 

penyediaan layanan (Supriyono, 

2011). 

        Biaya operasional adalah 

pengorbanan sumber ekonomi, yang 

diukur dalam satuan uang, yang telah 

terjadi untuk satuan  tertentu 

(Mulyadi, 2012). Biaya operasional 

yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan 

untuk kegiatan usaha operasi 

perusahaan”(Slamet Sugiri, 2010). 

        Berdasarkan pengertian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa beban 

penjualan merupakan biaya yang 

timbul selama kegiatan perusahaan, 

untuk mengetahui apakah 

penggunaan biaya operasi sesuai 

dengan rencana efektif atau tidak, 

maka perlu digunakan alat 

pengendalian biaya untuk menunjang 

produksi produk tersebut. 

2.2.2 Ruang lingkup biaya 

operasional 

       Biaya operasional dalam 

penelitian ini adalah profitabilitas 

perusahaan yang diukur dengan 

beban biaya operasional dan 

pendapatan operasional (BOPO). 

Penulis memilih BOPO karena 

digunakan untuk mengukur efisiensi 

perusahaan dan kemampuan 

mengelola biaya operasionalnya. 

Kegiatan utama perusahaan adalah 

bertindak sebagai perantara, yaitu 

mengumpulkan dan 

mendistribusikan dana seperti dana 

pemerintah yang melebihi bunga dan 

pendapatan bunga yang dibayarkan, 

pengeluaran dan pendapatan 

operasional.          

       BOPO adalah rasio yang 

mengukur efisiensi dan kinerja 

operasional perusahaan dengan 

membandingkannya satu sama lain. 

Berbagai pendapatan dan 

pengeluaran dalam laporan laba rugi. 

Oleh karena itu, tarif BOPO dapat 

dijelaskan oleh lingkungan operasi 

dan bertujuan untuk mengukur 

kemampuan hasil operasi dalam 

menutupi biaya operasional. Dalam 

kasus penurunan laba, risiko operasi 

berasal dari kerugian operasional 

yang dipengaruhi oleh struktur biaya 

operasional perusahaan dan faktor 

terkait risiko yang tentunya tidak 

dapat diprediksi. 

       Semakin rendah tingkat BOPO 

maka semakin tinggi efisiensi 

pengelolaannya, karena sumber daya 

yang ada dapat digunakan dengan 

lebih efektif. BOPO perusahaan yang 

tinggi juga berarti kinerja yang tidak 

efektif (Zulfiah, 2014). Suku bunga 

BOPO tertinggi yang dapat diterima 

bank Indonesia adalah 85%. Hal 

tersebut sesuai dengan ketentuan 

Bank Indonesia dan tarif standar 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

sesuai dengan Pemberitahuan Bank 

Indonesia No.15/15/PBI/2013, 

Desember 2013.  

2.2.3 Pengendalian biaya operasional 

Bagi perusahaan jasa yang ingin 

memaksimalkan keuntungan sangat 

penting dilakukan pengendalian 

biaya operasional, karena efektifitas 

biaya distribusi akan mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan, dan perlu 

dilakukan pengendalian agar efektif. 

Biaya operasional dibagi menjadi 

dua kategori menurut (Supriyono, 

2011), sebagai berikut: 

1. Biaya langsung adalah biaya 

atau manfaat aktual yang dapat 

dialokasikan ke objek atau pusat 

biaya tertentu.  

2. Biaya tidak langsung mengacu 

pada biaya yang tidak dapat 

dihasilkan di fasilitas atau pusat 

biaya tertentu, atau biaya yang 



 
 

manfaatnya tidak dapat 

ditentukan, atau biaya yang 

mendapatkan keuntungan dari 

fasilitas atau pusat biaya yang 

berbeda. 

2.2.4 Unsur-Unsur Biaya operasional 

       Unsur-unsur Biaya operasional 

yang biasa terdapat pada suatu 

perusahaan dagang dan jasa, sebagai 

berikut:   

1. Biaya tenaga kerja, gaji, komisi, 

bonus, tunjangan, dan lain-lain  

       Istilah "biaya tenaga kerja 

langsung" mengacu pada biaya 

tenaga kerja yang dapat dengan 

mudah ditelusuri kembali ke produk 

akhir. Pekerjaan langsung sering juga 

disebut “pekerjaan kontak” karena 

bekerja langsung pada produk pada 

saat proses produksi. Tenaga kerja 

fisik atau intelektual yang 

dikeluarkan oleh pekerja untuk 

memproses produk, tenaga kerja 

langsung adalah biaya menggunakan 

tenaga kerja. 

2. Biaya administrasi dan umum  

       Semua biaya yang termasuk 

dalam lingkungan pabrik dan terjadi 

di lingkungan pabrik tetapi tidak 

berkaitan langsung dengan kegiatan 

produksi yaitu proses pengubahan  

bahan  baku  menjadi bahan  yang 

dapat dijual.     

3. Biaya promosi  

       Bagian dari biaya operasional 

yang dikeluarkan oleh wajib pajak 

yang secara langsung atau tidak 

langsung memperkenalkan dan 

merekomendasikan produk untuk 

mempertahankan atau meningkatkan 

penjualan. 

4. Biaya asuransi  

       Asuransi adalah suatu 

pengaturan yang memungkinkan 

penanggung untuk menghubungi 

tertanggung setelah menerima premi 

untuk mengkompensasi mereka atas 

kehilangan, kerusakan atau 

kehilangan keuntungan yang 

diharapkan. 

5.   Biaya pemeliharaan gedung, 

mesin, kendaraan, dan peralatan  

       Biaya aset tidak langsung 

termasuk bahan tidak langsung, 

tenaga kerja tidak langsung, 

pemeliharaan dan perbaikan 

peralatan manufaktur, listrik dan 

penerangan, pajak properti, 

depresiasi peralatan manufaktur, dan 

asuransi. Perusahaan juga 

mengeluarkan biaya terkait dengan 

bisnis mereka, yang telah 

dimasukkan dalam biaya operasional 

umum.  

2.3 Kinerja Keuangan 

2.3.1 Definisi kinerja keuangan 

       Kinerja keuangan merupakan 

elemen yang berhubungan langsung 

dengan pengukuran kinerja bisnis 

yang ditunjukkan dalam laporan laba 

rugi. Hasil akhir seringkali dijadikan 

dasar untuk indikator kinerja atau 

indikator lainnya (Prastowo, 2016). 

       Perusahaan yang sehat dapat 

menguntungkan pemilik modal, dan 

perusahaan yang sehat juga dapat 

melunasi hutang tepat waktu. Selain 

itu, kinerja keuangan suatu 

perusahaan dalam satu tahun atau 

kurun waktu tertentu merupakan 

salah satu indikator kesehatan 

perusahaan tersebut (Fidhayatin, 

2012). 

      Kinerja keuangan adalah analisis 

perusahaan atas penerapan aturan 

kinerja keuangan yang benar, seperti 

penyusunan laporan keuangan yang 

sesuai dengan standar SAK (Standar 

Akuntansi Keuangan) atau GAAP 

(Harga Akuntansi yang Dapat 

Diterima Umum), (Fahmi, 2012). 

       Kinerja keuangan adalah tugas 



 
 

formal yang dirancang untuk 

mengukur efisiensi dan efektivitas 

perusahaan dalam menciptakan 

penjualan dan posisi pelanggan 

tertentu. Dengan mengukur kinerja 

keuangan, kita dapat melihat prospek 

pertumbuhan dan perkembangan 

keuangan perusahaan. Beberapa 

orang mengatakan bahwa jika 

perusahaan mencapai tujuan tertentu, 

itu akan berhasil. (Hery, 2015).  

       Kinerja keuangan adalah hasil 

dari evaluasi terhadap pkerjaan yang 

telah selesai dilakukan, hasil 

pekerjaan tersebut dibandingkan 

dengan kriteria yang telah ditetapkan 

bersama.Setiap pekerjaan yang telah 

selesai dilakukan perlu dilakukan 

penilaian/pengukuran secara periodik 

(Sujarweni, 2017). 

       Kinerja Keuangan adalah hasil 

atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam 

menjalankan fungsinya mengelola 

asset perusahaan secara efektif 

selama periode tertentu. Kinerja 

keuangan sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk mengetahui dan 

mengevaluasi sampai dimana tingkat 

keberhasilan perusahaan berdasarkan 

aktifitas keuangan yang telah 

dilakukan (Rudianto, 2013). 

       Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan kinerja keuangan 

perusahaan adalah data usaha yang 

telah dilakukan oleh perusahaan 

yang dapat mengukur keberhasilan 

perusahaan dan dapat melihat 

perkembangan perusahaan dari tahun 

lalu hingga tahun yang akan datang. 

2.3.2  Ruang Lingkup Kinerja 

Keuangan  

          Ruang lingkup kinerja 

keuangan pada peneilitian ini yaitu 

profitabilitas perusahaan dengan 

indikator Return on Equity. Penulis 

memilih Return on Equity karena 

mencerminkan efisiensi operasi 

perusahaan, bisa melihat di 

pendapatan bersih yang diperoleh. 

Bagi sebuah perusahaan, sangat 

penting untuk mengukur skala 

keuntungannya agar dapat 

memahami apakah perusahaan 

tersebut menjalankan bisnis secara 

efektif. Membandingkan 

pengembalian aset atau modal yang 

menghasilkan pengembalian ini, 

seseorang dapat melihat efisiensi. 

Profitabilitas adalah hasil akhir dari 

serangkaian kebijakan dan 

keputusan. Semakin tinggi margin 

keuntungan perusahaan, semakin 

efisien penggunaan kemampuannya. 

Menjaga tingkat profitabilitas 

penting bagi bank, karena 

profitabilitas yang tinggi merupakan 

tujuan utama dari setiap bank. Jika 

kinerja indeks profitabilitas 

menunjukkan nilai, ini menunjukkan 

bahwa ada sesuatu. 

       Return On Equity merupakan 

rasio laba setelah pajak terhadap 

modal disetor, ekuitas dan cadangan 

lain yang diterima oleh perusahaan 

terhadap total modal. Hubungan ini 

digunakan untuk mengukur 

efektivitas manajemen modal yang 

dapat digunakan untuk menghasilkan 

laba setelah pajak. Semakin tinggi 

tingkat pengembalian ekuitas, 

semakin tinggi tingkat keuntungan 

dan tingkat yang dihasilkan 

perusahaan, dan oleh karena itu 

semakin kecil kemungkinan 

perusahaan akan mendapat masalah.  
       Laba setelah pajak adalah laba 

bersih yang dihasilkan oleh aktivitas 

operasi setelah pajak, dan total 

modal rata-rata adalah modal dasar 

rata-rata perusahaan. Perhitungan 

modal didasarkan pada persyaratan 



 
 

modal minimum yang berlaku. Imbal 

hasil ekuitas Bank Indonesia 

maksimum yang diperbolehkan 

adalah 13%, sesuai ketentuan yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia, 

dalam kurs standar yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia sesuai dengan 

Pemberitahuan Bank Indonesia 

No.13/24/DPNP/2011. 

       Return on equity (ROE) 

merupakan titik awal yang baik 

untuk menganalisis situasi keuangan. 

Alasannya sebagai berikut:  

1. Dibandingkan dengan 

perusahaan lain, ketika laba atas 

investasi relatif rendah, laba atas 

investasi cenderung mengurangi 

peluang untuk memperoleh yang 

baru modal untuk proyek 

pengembangan mempertahankan 

posisi kompetitif perusahaan di 

pasar. 

2. ROE yang sangat rendah dapat 

membatasi pertumbuhan 

perusahaan, karena peraturan 

mengharuskan aset (diukur pada 

nilai tertinggi) untuk 

menguraikan sejumlah ekuitas. 

3. ROE dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian yang membantu 

mengidentifikasi trend kinerja 

perusahaan. 

2.3.3 Manfaat penilaian  kinerja  

keuangan   

       Adapun menurut (Martono & 

Harjito, 2011) menyatakan manfaat 

kinerja keuangan, sebagai berikut :  

1. Ukuran keefektifan organisasi 

selama periode waktu tertentu, 

yang mencerminkan 

keberhasilan kegiatan 

implementasi organisasi. 

2. Pengukuran kinerja keuangan 

dapat digunakan tidak hanya 

untuk menunjukkan kinerja 

secara keseluruhan, tetapi juga 

untuk menunjukkan kontribusi 

para pihak terhadap tujuan 

evaluasi secara keseluruhan.  

3. Dapat digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan strategi 

perusahaan di masa depan. 

4. Secara umum terutama dalam 

arah pengambilan keputusan dan 

kegiatan organisasi di suatu 

departemen atau bagian 

organisasi.  

5. Sebagai dasar penentuan 

kebijakan investasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas perusahaan. 

2.3.4 Tujuan  penilaian  kinerja  

       Tujuan dari penilaian suatu  

perusahaan, sebagai berikut:  

1. Untuk menentukan tingkat 

likuiditas perusahaan, yaitu 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban penagihan 

hutangnya.  

2. Untuk menentukan tingkat 

leverage, yaitu jika perusahaan 

akan dilikuidasi (jangka panjang 

atau pendek), dapat memenuhi 

kewajiban finansialnya.  

3. Untuk menentukan profitabilitas 

perusahaan, yaitu kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh 

pendapatan selama suatu periode 

waktu. 

4. Mengingat kemampuan 

perusahaan dalam melunasi 

hutang dan bunganya (termasuk 

kemampuan perusahaan 

membayar dividen secara rutin 

kepada pemegang saham tanpa 

menemui kendala), maka 

tentukanlah stabilitas bisnis 

perusahaan yaitu kemampuan 

untuk melanjutkan usahanya. 

2.3.5  Pengukuran Kinerja Keuangan 

       Evaluasi kinerja keuangan 

perusahaan dapat memberikan 



 
 

informasi yang berguna bagi 

perusahaan itu sendiri, dan hasil 

evaluasi kinerja tersebut dapat 

dijadikan umpan balik untuk 

merumuskan atau melaksanakan 

strategi, artinya hasil dari penilaian 

kinerja ini akan dapat dijadikan 

sebagai umpan balik (feed back) bagi 

formulasi atau implementasi strategi.  

       Kinerja keuangan dapat diukur 

dengan menggunakan derajat sebagai 

dasar untuk mengukur kinerja. 

Sistem penilaian yang sesuai dapat 

digunakan untuk pengukuran ini. 

Berdasarkan apa yang diukur, 

peringkat ini harus mudah digunakan 

dan mencerminkan kinerja 

mengemudi yang sebenarnya. 

Kuantifikasi kinerja didasarkan pada 

derajat (Sujarweni, 2017). 

       Pengukuran kinerja keuangan 

diselesaikan sehubungan dengan 

proses analisis. Analisis kinerja 

keuangan adalah tinjauan penting 

atas kinerja keuangan, termasuk 

menganalisis data keuangan, 

melakukan perhitungan, menafsirkan 

metrik, dan menyelesaikan masalah 

keuangan perusahaan pada titik 

waktu tertentu dan gunakan  alat 

analisis untuk mengevaluasi kinerja  

(Hery, 2014). 

       Penilaian status kesehatan 

perusahaan dilakukan setiap tahun 

untuk menilai status perusahaan, 

yang dapat dilihat dari berbagai 

sudut. Tujuan evaluasi adalah untuk 

mengetahui apakah perusahaan 

dalam keadaan sehat, sehat, tidak 

sehat atau tidak sehat, sehingga 

perusahaan sebagai pengawas dan 

pengawas dapat memberikan arahan 

atau arahan tentang bagaimana 

perusahaan berperan serta  (Kasmir, 

2014).

 

2.4  Hipotesis 

       Berdasarkan teori-teori dan 

penelitian terdahulu yang  dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya terkait 

dengan judul yang bersangkutan. 

Seperti halnya penelitian yang 

dilakukan oleh Sorongan, M. (2018) 

dengan judul Analisis perbandingan 

anggaran biaya operasional dan 

anggaran pendapatan dalam menilai 

kinerja keuangan pada PT. Air 

Manado, dari 15 komponen biaya 

operasional PT. Air Manado, biaya 

tertinggi berada pada komponen 

biaya transmisi dan distribusi, yakni 

sebesar Rp11.087.103,63 ,sementara 

biaya terendah berada pada 

komponen biaya dan penghasilan 

lainnya, yakni sebesar mines 

Rp2.857.430,58 rupiah rata-rata per 

tahun selang lima tahun. Anggaran 

biaya operasional tertinggi terjadi 

pada tahun 2017, yakni sebesar 

Rp64.080.222,49 rupiah dengan 

realisasi sebesar Rp59.950.667,69 

rupiah sementara itu, anggaran 

operasional terendah terjadi pada 

tahun 2013 sebesar Rp22.873.110,66 

rupiah dengan realisasi sebesar 

Rp32.786.380,58 rupiah, yang 

melebihi biaya operasional yang 

dianggarkan, sehingga berada pada 

kategori unfavorable atau tidak 

efektif dilihat dari kinerja 

manajemen. 

       “Diduga bahwa biaya 

operasional tidak dikelola secara 

efektif/efisien untuk mengukur 

kinerja keuangan oleh Perusahaan 

Air Minum (PAM) Tirta Mangkulu 

Kota Palopo”. 

 



 
 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat pendekatan 

kuantitatif analisis deskriptif yang 

hanya berfokus pada laporan 

keuangan yang menitik beratkan 

pada nilai dan angka dilaporan laba 

rugi dan posisi keuangan yakni 

dengan menggunakan rasio BOPO 

dan ROE. Pendekatan kuantitatif 

menjelaskan suatu metode penelitian 

ilmiah yang sistematis dengan 

menggunakan analisis data statistik, 

yakni menggunakan model- model 

matematis, teori-teori atau hipotesis 

yang berkaitan dengan fenomena, 

baik pada bagian- bagiannya maupun 

pada hubungannya. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

1. Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional 

(BOPO) 

 

 

BOPO=  
Beban operasional

Pendapatan operasional
 X 100% 

Tabel  

Perumda Tirta Mangkaluku Kota Palopo 

Perhitungan Rasio Biaya Operasional 

untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016-2019 

Tahun 
Beban Operasional 

(Rp) 

Pendapatan 

Operasional (Rp) 

Persentase BOPO 

(%) 

2016 40.349.339.676 38.108.824.051 106% 

2017 45.891.786.945 43.276.791.705 106% 

2018 47.225.631.655 48.378.450.534 98% 

2019 51.816.761.338 55.145.880.800 94% 

Sumber: Data olahan 

 

  BOPO =
40.349.339.676

38.108.824.051 
X 100%=106% 

BOPO =
45.891.786.945

43.276.791.705 
X 100%=106

BOPO=
47.225.631.655

48.378.450.534
X 100%=98% 

BOPO=
51.816.761.338

55.145.880.800 
X 100%=94% 



 
 

       

Berdasarkan hasil analisis tabel 

dilihat bahwa beban operasional 

dengan pendapatan operasional 

(BOPO) pada Perusahaan Air 

Minum (PAM) Kota Palopo tahun 

2016 menujukkan persentase BOPO 

sebesar 106% dengan jumlah beban 

operasional sebesar 

Rp40.349.339.676 dan pendapatan 

operasional sebesar 

Rp38.108.824.051. Pada tahun 2017 

menunjukkan persentase BOPO yang 

sama yakni sebesar 106% dari tahun 

sebelumnya dengan jumlah beban 

operasional sebesar 

Rp45.891.786.945 dan pendapatan 

operasional sebesar 

Rp43.276.791.705. Pada tahun 2018 

mengalami peningkatan 8% 

menunjukkan persentase BOPO 

sebesar 98% dengan jumlah beban 

operasional sebesar 

Rp47.225.631.655 dan pendapatan 

operasional sebesar 

Rp48.378.450.534. Pada tahun 2019 

juga mengalami  peningkatan 4% 

menunjukkan persentase BOPO 

sebesar 94% dengan jumlah beban 

operasional sebesar 

Rp51.816.761.338 dan pendapatan 

operasional sebesar 

Rp55.145.880.800. Jadi, rasio BOPO 

PAM TM Kota Palopo menunjukkan 

nilai yang semakin kecil setiap 

tahunnya. Tetapi, menurut standar BI 

2013 jika rasio BOPO melebihi 85% 

maka masuk dalam kategori tidak 

efesien dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya walaupun 

menunjukkan nilai yang semakin 

kecil setiap tahun.  

       Dengan demikian, rasio BOPO 

PAM TM Kota Palopo dari tahun 

2016-2019 menunjukkan nilai yang 

melebihi standar BOPO yang 

ditentukan, yang artinya PAM TM 

Kota Palopo dikategorikan tidak 

efektif dan efisien dalam  mengelola 

biaya operasionalnya. Faktor 

penyebab terjadinya hal tersebut 

dikarenakan beban operasional yang 

meningkat setiap tahunnya namun 

tidak diimbangi dengan 

pendapatannya dan sebagian besar 

pelanggan air bersih belum 

melaksanakan kewajiban membayar 

tunggakan rekening air bersih tepat 

waktu setiap bulan, hal ini 

berpengaruh terhadap operasional 

perusahaan sehingga kurang berjalan 

maksimal. 

       Hasil penelitian ini, sejalan 

dengan penelitian yang 

dikemukakan oleh Sorongan, M. 

(2018) dengan judul “Analisis 

perbandingan anggaran biaya 

operasional dan anggaran pendapatan 

dalam menilai kinerja keuangan pada 

PT. Air Manado”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa perusahaan 

yang diteliti dapat dikatakan kurang 

baik karena nilainya yang melebihi 

biaya operasional yang dianggarkan, 

sehingga berada pada kategori 

unfavorable atau tidak efektif dilihat 

dari kinerja manajemen. 

 

 

 

 

 



 
 

2. Return On Equity (ROE) 

     

Tabel  

Perumda Tirta Mangkaluku Kota Palopo 

Perhitungan Rasio Return On Equity 

untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016-2019 

Tahun 
Laba setelah 

Pajak (Rp) 
Modal sendiri (Rp) 

Persentase 

(ROE) % 

2016    707.647.432 76.858.338.674 0.92% 

2017 -2.707.376.051 77.003.623.313 -3.52% 

2018   -172.433.153 77.452.837.160 -0.22% 

2019 1.141.764.066 78.594.601.226 1.45% 

Sumber : Data olahan 

   

ROE =
707.647.432

76.858.338.674
X 100%=0.92% 

ROE =
-2.707.376.051

77.003.623.313
X 100%= -3.52% 

ROE =
-172.433.153

77.452.837.160
X 100%= -0.22% 

ROE =
1.141.764.066

78.594.601.226 
X 100%=1.45% 

       

Berdasarkan hasil analisis tabel 

Return On Equity pada Perusahaan 

Air Minum (PAM) Kota Palopo 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 

Tahun 2016 menunjukkan persentase 

ROE sebesar 0.92% dengan jumlah 

laba setelah pajak sebesar 

Rp707.647.432 dan modal sendiri 

sebesar Rp76.858.338.674. Pada 

tahun 2017 mengalami penurunan 

2.6%, menunjukkan persentase ROE 

sebesar -3.52% dari tahun 

sebelumnya sebab hasil jumlah laba 

setelah pajak sebasar Rp-

2.707.376.051 yang artinya 

mengalami kerugian dan modal 

sendiri sebesar Rp77.003.623.313. 

Pada tahun 2018 juga mengalami 

penurunan  3.3%, menunjukkan 

Persentase ROE sebesar -0.22% 

dengan hasil jumlah laba setelah 

pajak sebesar Rp-172.433.153 yang 

artinya juga mengalami kerugian dan 

modal sendiri sebesar 

Rp77.452.837.160. Pada tahun 2019 

mengalami peningkatan 1.23% 

menunjukkan persentase ROE 

sebesar 1.45% dari tahun 

sebelumnya dengan jumlah laba 

setelah pajak sebesar 

Rp1.141.764.066 dan modal sendiri 

sebesar Rp78.594.601.226.  
       Dengan demikian, kemampuan 

PAM TM Kota Palopo dalam 



 
 

menghasilkan laba bersih setelah 

pajak terhadap penggunaan modal 

sendiri untuk tahun 2016-2019 

dikatakan  tidak efesien karena di 

bawah  standar BI 2011 yaitu 13%. 

Faktor penyebab terjadinya hal 

tersebut dikarenakan beban operasi 

yang membengkak dan target 

produksi tidak tercapai karena 

kinerja perusahaan yang tidak 

optimal akan membuat perusahaan 

sulit untuk meraih laba.  

Hasil penelitian ini, sejalan 

dengan penelitian yang 

dikemukakan oleh Suhendro, D. 

(2017) dengan judul Analisis 

profitabilitas dan likuiditas untuk 

menilai kinerja keuangan pada PT 

Siantar Top Tbk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sepanjang tahun 

penelitian Return On Equity (ROE) 

PT Siantar Top Tbk cenderung 

mengalami peningkatan. Tetapi nilai 

rata-rata rasio Return On Equity 

(ROE) hanya sebesar 14,31% dan ini 

dibawah rata-rata industri (time 

series) >20% untuk kinerja keuangan 

dikatakan tidak baik dan tidak 

efisien, disebabkan karena kurang 

mengoptimalkan modal sendiri untuk 

menghasilkan laba bersih. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis dengan menggunakan 

analisis rasio keuangan pada 

Perusahaan Air Minum (PAM) Tirta 

Mangkaluku Kota palopo tahun 2016 

sampai dengan tahun 2019, dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Biaya operasional PAM TM 

Kota Palopo secara keseluruhan 

yang diukur berdasarkan beban 

operasional dengan pendapatan 

operasional (BOPO), dapat 

dikatakan bahwa biaya 

operasional tidak dikelola secara 

efektif dan efisien karena belum 

memenuhi standar nilai BOPO 

yang ditentukan oleh Bank 

Indonesia. 

2. Kinerja keuangan PAM TM 

Kota Palopo secara keseluruhan 

yang diukur berdasarkan return 

on equity (ROE), dapat 

dikatakan bahwa perusahaan 

belum mampu mengelola 

modalnya secara efektif dan 

efisien dalam  menghasilkan  

pendapatan  karena belum 

memenuhi standar nilai ROE 

yang ditentukan oleh Bank 

Indonesia. 

3. Hasil penilaian kinerja keuangan 

PAM TM Kota Palopo secara 

keseluruhan pada periode 2016 

sampai dengan 2019 

menunjukkan bahwa PAM TM 

Kota Palopo termasuk dalam 

kategori tidak baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa PAM TM 

belum mampu mengelola biaya 

operasionalnya dan modalnya 

secara efektif dan efisien 

sehingga dapat mempengaruhi 

kinerja keuangannya. 

 

SARAN 

       Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka penulis 

bemaksud untuk memberikan 

masukan yang mungkin bermanfaat 

bagi PAM TM Kota Palopo, adapun 

saran-saran yang dapat penulis 

berikan sebagai bahan masukan bagi 

pihak perusahaan, sebagai berikut: 

1. Disarakan agar pihak perusahaan 

mampu mengoptimalkan biaya 



 
 

operasionalnya agar lebih 

efisien, dengan cara 

mengimbangi setiap pengeluaran 

dengan pemasukan yang besar 

atau harus memilih alternatif 

untuk mempertahankan 

keuntungan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan menyortir 

alat-alat perusahaan dan 

mengganti atau memperbaiki 

peralatan yang telah rusak, 

bahkan melakukan tindakan 

penagihan secara rutin terhadap 

pelanggan demi kelangsungan 

produktifitas air bersih. Dengan 

begitu, biaya operasional 

perusahaan akan sedikit 

berkurang. 

2. Disarankan agar pihak 

perusahaan mampu 

meningkatkan pendapatan dalam 

menghasilkan laba dengan  

menggunakan modal yang 

dimiliki, dengan cara melakukan 

pengelolaan yang efektif dan 

efisien terhadap seluruh modal 

(ekuitas) yang ada, sehingga 

laba yang dihasilkan menjadi 

lebih besar. Kemudian dalam 

meningkatkan laba bersih, salah 

satunya dapat diupayakan 

dengan meningkatkan jumlah 

produksi. Perusahaan juga 

diharapkan dapat meninjau 

ulang keberadaan aset tetap yang 

dimilikinya, apakah terlalu 

kebesaran nilainya atau memang 

belum dimanfaatkan secara 

maksimal bagi peningkatan 

pendapatan perusahaan. 

Perusahaan juga sebaiknya dapat 

melakukan efesiensi atas beban 

operasional serta beban-beban 

lainnya yang terlalu besar. 

3. Disarankan hendaknya dapat 

lebih meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan  

laba agar semakin baik dalam  

mengelola kinerja keuangan 

perusahaan. 
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